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MOTTO

Di alam ini tiada yang ternoda kecuali pikiran;
tak seorangpun boleh disebut cacat kecuali yang kejam

(William Shakespeare, Twelfth Night)

‘Peter Coleridge, Penerjem. Omi Intan Naomi, Pembebasan dan Pembangunan.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him.i
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas dan menghindani kesalahan penafsiran terhadap judul
penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah-istilah yang terkandung
didalamnya.

1. Penerapan Metode TVA (Taktil, Visual, dan Auditori)

Penerapan berasal dari kata "terap’ dengan awalan "pe" dan akhiran
"an", yang berarti pemasangan, hal mempraktikkan; pengenaan.'

Metode berasal dan bahasa Greek yang terdin dan kata "meta" yang
berarti melalui dan "hodos" yang berarti Jalan” Menurut Peter Salim metode
berarti cara yang teratur dan ilmiah dalam mencapai maksud untuk
memperoleh ilmu atau cara kerja yang sistematis untuk mempermudah suatu
kegiatan dalam mencapai maksudnya.’

Sedangkan Tayar Yusuf memberikan pengertian bahwa metode

(pengajaran) berarti cara yang ditempuh oleh seseorang untuk dapat diajarkan,

' Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Konmtemporer, {(Jakarta: Modern
English Press, 1991), him. 1598

2 Zuhairini, dkk, Mertodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), him. 66

* Peter Salim. Op cir  hlm 973



dipelajari, dan dikuasamya bahan atau materi oleh siswa dengan baik dan
efisien.*

Jadi metode (pengajaran) adalah cara yang diambil untuk
menyampaikan atau mengajarkan bahan atau maten kepada siswa, agar dapat
dikuasai dengan baik untuk mencapai maksud yang diinginkan.

Metode TVA adalah gabungan dan kata Taktil, Visual dan Auditori.
Taktil dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia berarti rasa, yaitu perasaan
adanya sentuhan dengan benda lain. Ada berbagai organ taktil, bisa dibilang
organ taktil terdapat di seluruh tubuh, tapi paling peka dalam menerima rasa
taktil ialah pucuk lidah,’ maksud taktil di sini adalah rasa dan raba. Visual
adalah berkenaan dengan penglihatan, dapat dilihat dengan indera
penglihatan ® Sedangkan Auditori berasal dari bahasa Inggris ‘auditory’ berarti
yang berhubungan dengan pendengaran.’

Metode Taktil, Visual, Auditon merupakan metode dengan
pendekatan multisensori. Metode ini disebut multisensori karer;; secara teknis
pelaksanaannya menggunakan seluruh sensori (indera penangkap) yaitu indera

penglihatan, pendengaran, rasa, raba dan sebagainya.®

* Tayar Yusuf, llmu Prakiik Mengajar, (Bandung: PT.al-Ma'arif, 1985), hlm. 49

3 Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1991), him. 35

¢ Peter Salim, Op.cir., him. 1706

” John M. Echols, Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2002),
hlm.45 :
® Edja Sadjaah, Dardjo Sukarja, Bina Bicara. Persepsi Bunyi dan Irama, (Bandung: Dep.
P&K, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Guru, 1995) hlm. 153



2. Pembelajaran Igro’

Oemar Hamalik mengartikan pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi  unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran.’

Igro' disimi adalah cara cepat baca al-Quran yaitu tahapan-tahapan
dalam belajar baca al-Qur'an. Iqro' ini adalah sebuah buku terdid dari enam
jilid, yang sambung menyambung, jika selesai satu jilid maka dilanjutkan jilid
selanjutnya, dimana setiap jilidnya dilengkapi tata cara baca yang benar.

Jadi yang dimaksud pembelajaran iqro' disini adalah proses belajar-
mengajar cara baca al-Qur'an dengan tahapan-tahapan buku iqro' yang terdin
dan enam jihd.

3. Anak Tunarungu

Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau
kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau
tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga 1a
mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa.'’

4. SLB Negen 4 Yogyakarta

SLB yaitu lembaga pendidikan yang membernkan pelayanan

pendidikan bagi anak cacat.'' SLB Negeri 4 Yogyakarta adalah lembaga

pendidikan untuk anak cacat, yang sebagian besar adalah anak tunarungu,

° Oemar Hamalik, Kurikilum dan Pembelajaran, (Jakarta Bumi Aksara,1999), him. 57
L4 Dep.dik.bud, Pendidikan Anak Tuna Rungu, (Jakarta: 1983/1984), him. 8
" Dep.dik bud. Perunjuk Penvelenggaraan SIB. (Jakarta 1984 '1985). him 21



yang bertempat di Bangunharjo, Sewon, Bantul Yogyakarta. Di SLB N 4
Yogyakarta terdiri dari 4 (empat) jenjang pendidikan mulai dari TKLB sampai
SMLB. Dalam penelitian im yang diambil adalah siswa tingkat dasar setaraf
dengan SD, yang disebut dengan SDLB yaitu dari kelas D1 sampai D6.
Jadi yang dimaksud dan judul skripsi Penerapan Metode TVA (Taktil,
Visual dan Auditori) dalam Pembelajaran Iqro' untuk Anak Tunarungu di SLB
Negeri 4 Yogyakarta adalah pempraktekkan metode taktil, visual dan auditon
dalam belajar baca iqro' bagi siswa tunarungu yang sesuai dengan keadaan
mereka yang mempunyai kekurangan pendengaran sehingga diperlukan metode

khusus dalam proses belajar-mengajar bagi mereka.

B. Latar Belakang Masalah

Semenjak dilahirkan manusia memiliki berbagai macam potensi atau
kemampuan dasar (fitrah), seperti kemampuan berfikir, berkreasi, beragama,
beradaptasi dengan lingkungannya dan lain sebagainya.

Untuk mengembangkan potensi atau kemampuan dasar, maka manusia
membutuhkan adanya bantuan dart orang lain untuk membimbing, mendorong
dan mengarahkan agar berbagai potensi tersebut dapat tumbuh dan berkembang
secara wajar dan secara optimal, sehingga kelak hidupnya dapat berdaya guna dan
berhasil guna. Dengan begitu mereka akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik
(lingkungan alam) maupun lingkungan sosial. Seperti halnya yang diuraikan oleh

Laird dan Laird bahwa manusia mempunvai lima tingkat kebutuhan, vaitu :



kebutuhan untuk hidup, kebutuhan untuk merasa aman, kebutuhan untuk
bertingkah laku sosial, kebutuhan untuk dihargai, kebutuhan untuk melakukan
pekerjaan yang disenangi."?

Dalam perkembangannya pada dasarnya manusia selalu ingin terpenuhi
kebutuhan hidupnya secara layak dan dapat hidup sejahtera. Semakin maju
masyarakat, maka semakin beraneka ragam kebutuhannya. Kebutuhan pokok
manusia antara lain, yakm : kebutuhan biologis, kebutuhan psikis, kebutuhan
sosial, kebutuhan agama (spiritual ), kebutuhan paedagogis (intelek)."

Dengan potensi atau kemampuan dasar (fitrah)nya semua manusia
menyadan akan kebutuhan-kebutuhannya yang ia inginkan dan akan berusaha
memenuhinya, tanpa terkecuali orang-orang atau anak-anak yang mengalami
kelainan, seperti cacat jasmaninya. Merekapun mempunyai keinginan dan
kebutuhan yang sama seperti halnya anak-anak lain, merasakan aman, dihargai,
bersosialisasi, melakukan sesuatu yang i1a senangi dan yang lebih penting adalah
mendapatkan pendidikan. Dengan pendidikan 1mlah seorang anak akan
mengetahui  sesuatu  yang sebelumnya tidak ia ketahui dan membantu

perkembangan potensi yang ia punya.

"“T. Sumamonugroho, Sistem Intervensi Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: PT.
Hanindita,1991), him. 6

YZuhairini, dkk, Filsafar Pendidikan Islam, (Jakarta. Bumi Aksara & Dirgen. Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, Dep. Agama, 1995), hlm. 95



Memperoleh pendidikan yang layak adalah hak setiap orang, sebagaimana
yang ditetapkan oleh pemerintah dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1, yaitu: “tiap-
tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran”.

Anak-anak yang mengalami cacat jasmani mempunyai hak yang sama
dalam mendapatkan pendidikan. Namun, dalam penanganannya sedikit berbeda
dengan anak normal. Anak-anak yang cacat jasmaniah, mental dan sosial, harus
diberikan perlakuan pendidikan dan perawatan yang dibutuhkan oleh keadaannya
yang khusus''. Dalam Undang-undang No0.20 tahun 2003 tentang Sisiem
Pendidikan Nasional pada Bab IV pasal 5 ayat 2 dijelaskan bahwa: “Warga
negara yang memiliki kelanan fisik, emosional, mental, ntelektual, dan/atau
sosial berhak memperoleh pendidikan khusus™."

Jadi, anak-anak yang menyandang cacat dalam menerima pendidikan
harus dibedakan penanganannya, misalkan metodenya, agar tercapai hasil yang
diinginkan sesuai dengan tujuan pengajaran. Sebagaimana Singgih D.Gunarso
dalam buku Psikologi Pendidikan (Dep.P&K) menjelaskan bahwa cacat atau
kelainan penginderaan akan mengakibatkan kelainan dalam penerimaan
rangsangan-rangsangan, dan karena itu juga akan mempengaruhi proses belajar. '

Sekolah Luar Biasa adalah lembaga yang khusus mendidik siswa sesuai

dengan kekhususan yang disandang oleh siswa, kekhususan itulah yang

'* Gaston Mialaret, Hak Anak-anak untuk Memperoleh Pendidikan, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), Him. 306

" Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No.20 Tahun 2003),
(Yogyakarta: Media Wacana Press,2003), Hlm. 13

' A Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Rosdakarya 1994), Hlm. 193



membedakan dalam penyampaian  metode pada materi-materi yang akan
diberikan. Begitu juga di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negen 4 Yogyakarta yang
sebagian besar penyandang cacat/tuna rungu menggunakan metode khusus sesuai
dengan kondisi siswa tunarungu yang komunikasinya sangat bergantung pada
indera penglibatan, padahal mata dan telinga adalah panca indera yang paling
vital dalam proses pembelajaran. Di SLB Negen 4 ini materi yang diberikan tidak
hanya materi pelajaran umum saja tapi juga pelajaran agama (PAI bagi siswa
yang beragama Islam) yang akan dihadapkan pada baca tulis huruf arab
(hijaiyah), yaitu al-Qur’an - al-Hadist, hafalan do’a-do’a dan bacaan-bacaan
sholat. Maka dan itu diberikanlah pembelajaran iqro' untuk menunjang maten
Pendidikan Agama Islam tadi. Dalam penelitian i siswa tingkat SDLB saja yang
diambil, karena pembelajaran iqro' hanya diberikan pada murid SDLB, selain
sebagai penunjang materi Pendidikan Agama Islam, juga sebagai langkah awal
untuk melanjutkan jenjang pendidikan selanjutnya, yang memerlukan metode
khusus sebagai penunjang materi agama, yaitu diantaranya menggunakan metode
Taktil, Visual dan Auditori dalam pembelajaran iqro’. Sebagaimana firman Allah
Surat al-Alaq ayat 1-5 yang mengandung suatu perintah untuk menguasai

kemampuan baca dan tulis."”

2.2 8% - W8) @2 T A 1'% .. B% 8. 43 o, ° & 2

G ri*;rjb :JL....:}: ’rj.a (¢ ‘..IEJL: P'L" L;.,:"\

" Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya Surya Cipta Aksara, 1993), him 72



“Bacalah dengan nama Tuhanmu Yang Menciptakan, Dia telah Menciptakan
manusia dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah,
Yang mengajar dengan perantaraan kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa
yang tidak diketahu.

Sesuai dengan kekhususan anak-anak tunarungu maka metode yang
digunakan haruslah sesuai dan memperhatikan kemampuan dan kecini khasan
yang disandang mereka. Karena metode yang diberikan bila tidak sesuai dengan
anak didik maka tujuan pembelajaran tidak akan berhasil. Dalam hadits
Rasulullah SAW memberikan petunjuk bahwa dalam mengajar/ berbicara dengan

orang lain haruslah disesuaikan dengan kemampuan orang yang di ajak bicara.

-
- ”‘l:
-
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"Kami para Nabi diperintahkan untuk menempatkan seseorang pada posisinya,
berbicara dengan seseorang sesuai dengan akalnya "'®

Selain metode dalam proses belajar mengajar agar tercapai hasil yang
diinginkan secara optimal tidak terlepas dan peran seorang guru, karena guru
merupakan salah satu penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Dalam
setiap upaya pendidikan itu pula kompetensi seorang guru tidak boleh diabaikan,
karena dengan kompetens: guru inilah faktor yang akan mempengaruhi mund

dalam menerima materi-maten yang disampaikan. Begitupun di SLB Negen ini

yang notabene muridnya kebanyakan adalah anak-anak tunarungu, yang dimana

"® Mansyur, dkk, Metode Pendidikan Agama, (CV. Forum, 1991), him. 62



gurunya adalah Iulusan minimal dari SGPLB'" (Sekolah Guru Pendidikan Luar
Biasa) yaitu sekolah guru untuk program ketunaan (anak yang mengalami
kecacatan).

Dari uraian-uraian di atas inilah penulis mempunyai perhatian besar untuk
mengetahui dan menganalisa lebih lanjut permasalahan yang dihadapi guru dalam
penerapan metode TVA dalam pembelajaran igro' yang juga sebagai penunjang
materi dalam mata pelajaran PAI di SLB Negeri 4 Yogyakarta dengan bertolak
pada keadaan pesertz didiknya vang mengalami hambatan untuk mendengarkan

suara.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses penerapan metode taktil, wvisual dan auditori dalam
pembelajaran iqro' bagi anak tunarungu di SLB Negen 4 Yogyakarta?
2. Apa saja yang menjadi kendala dalam proses pelaksanaan penerapan metode
taktil, visual dan auditori dalam pembelajaran iqro' bagi anak tunarungu di

SLB Negen 4 Yogyakarta?

D. Alasan Pemilihan Judul

Alasan yang mendasari penulis mengangkat tema ini adalah :

' SGPLB adalah pendidikan prajabatan, yaitu pendidikan dua/tiga tahun setelah SLTA, setara
dengan program D-II/D-111, tapi bukan lembaga pendidikan tinggi, lulusan i bisa melanjutkan
kejenjang pendidikan tinggi program S1 PGPLB
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1. Banyak anak tunarungu yang mengalami kesulitan dalam membaca al-Qur'an,
karena itu diperlukan waktu dan tahapan-tahapan pada mereka dalam
mempelajarinya.

2. Karena pendidikan bagi anak tunarungu perlu penanganan khusus dan serius,
sehingga diperlukan metode khusus dalam proses pembelajarannya,
khususnya mata pelajaran PAI yang dihadapkan pada baca tulis huruf arab.

3. Adanya beberapa hambatan terutama hambatan komunikasi antara pendidik
dan peserta didik. Dan simi penalis ingin menyehdiki pada penerapan metode

yang digunakan.

E. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan penerapan metode TVA dalam
pembelajaran iqro' bagi anak tunarungu di SLB Negen 4 Yogyakarta
b. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam proses penerapan metode TVA
dalam pembelajaran 1qro' bagi anak tunarungu di SLB Negen 4
Yogyakarta
2. Manfaat Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang berguna
dalam penerapan metode TVA dalam pembelajaran iqro' bagi anak-anak

tunarungu di SLB Negeni 4 Yogyakarta.
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b. Bagi guru PAI di SLB metode TVA bisa menjadi alternatif dalam proses
pembelajaran PAI, khususnya pembelajaran 1gro'.
c. Bagi peneliti ini merupakan pengalaman berharga dalam menyusun

skripsi.

F. Kerangka Teoritik
1. Anak Tunarungu sebagai siswa di Sekolah Luar Biasa

Dalam penclitian ini subyek pokok penelitian adalah anak tunarungu.
Adapun pengertian dari anak tunarungu adalah suatu keadaan pendengaran
yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan,
terutama melalui pendengarannya.

Andreas Dwidjosumarto mengklasifikasikan ketunarunguan menjadi 2
kategori, yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (hard of hearing). Tuli adalah
mereka vang indera pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat
sehingga pendengarannya tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar
adalah mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan, tetapi
masih dapat berfungsi untuk mendengar, balkk dengan maupun tanpa
menggunakan alat bantu dengar (hearing aids).

Sedangkan menurut Mufti Salim anak tuna rungu adalah anak yang
mengalami  kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang

disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat
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pendengaran sehingga 1a mengalanu hambatan dalam perkembangan
bahasanya.”’

Dan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa anak
tunarungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran baik sebagian (hard of
hearing) maupun seluruhnya (deaf) yang menyebabkan pendengarannya tidak
memiliki nilai fungsional didalam kehidupan sehari-han.

Ciri-ciri khas anak tunarungu bersifat kompleks sukar untuk dapat
diurmkan satu persatu karena semuanya saling bertautan. Mengingat
pentingnya ciri-ciri khusus pada anak tunarungu untuk diketahui dan dihayati
oleh para pendidik guna pelaksanaan tugasnya dalam mendidik ataupun
kegiatan belajar mengajar, maka perlu diperhatkkan cin-cin khusus,
karakteristik, penanganan ataupun pelatihan-pelatthan yang diperlukan untuk
anak tunarungu dalam proses belajar mengajar.

a. Ciri khas anak tunarungu dari segi fisik :

a). Cara berjalan biasanya cepat dan agak membungkuk. Hal im
disebabkan adanya kemungkinan kerusakan pada alat pendengar
bagian alat keseimbangan.

b). Gerakan matanya cepat, agak bermingas. Hal im menunjukkan bahwa ia
ingin menangkap keadaan yang ada disekitarnya.

¢). Gerakan anggota badannya cepat dan lincah. Hal ini nampak dalam
mengadakan komunikasi yang cenderung menggunakan gerak isyarat

dengan teman-temannya atau dengan orang yang ada di sekitarnya.
d). Pernafasan pendek dan terganggu ketika berbicara. *'

* Sunaryo Kartadinata, Psikologi Anak Luar Biasa, (Depdikbud., Dirjen Pendidikan Tinggi
Provek Pendidikan Tenaga Guru, 1996), hlm. 74-75
' Dep dik bud, Ortodidakrik Tunarungu Wicara Jurusan B, (Jakarta - 1984), him. 9
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b. Ciri-ciri dalam segi bahasa
Sesuai dengan kekurangan atau kelainan yang disandangnya anak
tunarungu dalam penguasaan bahasa mempunyai ciri-ciri khas seperti :
a). Miskin dalam kosa kata
b). Sulit mengartikan ungkapan-ungkapan bahasa yang mengandung arti
kiasan
¢). Sulit mengartikan kata-kata abstrak
d). Kurang menguasai irama dan gava bahasa™
Meskipun demikian sesuai kemampuannya, pelajaran bahasa perlu
diajarkan dengan sebaik-baiknya, mengingat proses pembelajaran dan
pergaulan memerlukan penguasaan bahasa yang baik secara aktif maupun

pasif.

¢. Perkembangan Intelegensi Anak Tunarungu
Perkembangan intelegensi amat dipengaruhi oleh perkembangan
bahasa. Anak tunarungu akan nampak intelegensinya yang rendah
disebabkan karena kesulitan dalam memahami bahasa. Anak tunarungu
akan berprestasi lebih rendah jika dibandingkan dengan anak normal

untuk materi yang diverbalisasikan. Tetapi untuk materi yang kurang atau

“ Ihid  hlm 11
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tidak diverbalisasikan, anak tunarungu akan seimbang dengan anak
normal.”’
d. Implikasi terhadap Aspek Kepribadian
Anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam mempersepsi
rangsangan emosi seperti marah, sedih, rasa gembira, maka akibatnya
mereka memperlihatkan sikap-sikap curiga, ingin tahu, agresif,
mementingkan diri sendiri. Anak tunarungu kurang mampu mengontrol
din, emosinya kurang stabil dan rasa kecemasan yang tinggi. Semuanya
mempengaruhi kehidupan dirinya dan lingkunganya. Hal ini dipertegas
oleh Andreas Dwidjosumarto, mengenai kepribadian anak tunarungu
sebagai berikut:
1) Sifat egosentris anak tuna rungu lebih besar daripada anak normal,
2) Anak tunarungu memiliki perasaan takut akan hidup yang lebih
besar di lingkungan selain lingkungan keluarganya, 3) Memiliki sifat
ketergantungan pada orang lain atau keadaan yang mudah mereka
kenal, kurang mandiri, 4) Perhatiannya sukar dialihkan apabila telah
melakukan sesuai ynag disenanginya atau dikuasainya, 5) Miskin
dalam berimajinasi (berfantasi), 6) Memiliki sifat yang polos,
sederhana dan tanpa nuansa, 7) Memiliki sifat perasaan ekstrim artinya
bertahan pada suatu hal yang dianggap benar, 8) Memiliki sifat lekas

marah atau cepat tersinggung dan, 9) Kurang memiliki konsep tentang
suatu hubungan. **

¥ Dep.dik bud, Pendidikan... Op.cit., hlm.14
' Edja Sadjaah, Dardjo Sukarja, Op.cir. hlm 54-53
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e. Bahasa bagi Anak Tunarungu
Anak tunarungu mempunyai kesulitan dalam berbahasanya. Secara
umum kesulitan berbahasa bagi anak tunarungu dibedakan menjadi 2
bagian, yaitu :
a). Kesulitan penerimaan bahasa lisan.
Bahasa lisan pada umunya disampaikan untuk didengarkan, sementara
bagi anak tunarungu organ pendengaran tidak berfungsi secara normal,
sehingea mercka harus memanfaatkan indera yang lain, yaitu indera
penglihatan.
b). Kesulitan dalam mengeluarkan ucapan
Kesulitan ini secara langsung juga berhubungan dengan
kemampuannya dalam penyampaian pikiran dan perasaannya. Dengan
miskinnya anak-anak tunarungu dalam mempersepsi suara, maka akan
berakibat langsung terhadap kesulitannya dalam mengeluarkan bunyi-
bunyi ujaran dalam berbahasa lisan. >’
Perkembangan kemampuan bahasa dan komunikasi pada anak
tunarungu terutama yang tergolong tuli tentu tidak mungkin untuk sampai
pada penguasaan bahasa melalui pendengarannya. Melainkan harus

melalui penglihatannya dan memanfaatkan sisa pendengarannya. Oleh

him. 13

» Suparno, Komunikasi Total, (Yogyakarta: Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 1997),
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sebab itu komunikasi bagi anak tunarungu mempergunakan segala aspek

yang ada pada anak tunarungu tersebut.

Adapun berbagai media komunikasi yang dapat digunakan adalah
sebagai berkut :

1). Bagi anak tunarungu yang mampu bicara tetap menggunakan bicara
sebagai media dan membaca ujaran sebagai sarana penerimaan dari
pihak anak tunarungu.

2). Menggunakan media tulisan dan membaca sebagai sarana
penerimaannya.

3). Menggunakan isyarat sebagai media.*®

Jadi bagi anak tunarungu untuk dapat mengucapkan bahasa lisan,
maka perlu adanya pengetahuan bahasa, termasuk Yaraktenstik suara,

irama, intonasi serta mekanisme pembentukan secara tepat.

f. Pengajaran Bahasa/Bicara di Sekolah
Bahasa/Bicara anak tunarungu bisa berkembang apabila ada
kesempatan yang diberikan atau disediakan, kesempatan ini harus datang
dari semua pihak, baik dari anaknya sendiri, guru, teman atau orang-orang
yang datang yang ada hubungannya dengan seckolah. Dengan demikian

anak tunarungu akan termotivasi untuk berbahasa/bicara. Berkembangnya

* Sunaryo Kartadinata. (p.cit, hlm 77
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bahasa merupakan dasar untuk memperoleh pengetahuan lainnya yang

luas.

Dalam kurikulum SLB/B tahun 1994 yang dikeluarkan oleh
Depdikbud dijelaskan bahwa tujuan pengajaran bahasa adalah sebagai
benkut :

1). Agar anak tunarungu dapat menerima secara tertib bahasa orang lain
secara lisan maupun secara tertulis, artinya berbahasa memakai aturan-
aturani. Sebagai contoh : pemakain kata "saya" diperuntukkan din
sendiri, sedangkan pemakaian "kita" untuk orang banyak.

2). Merupakan pengajaran yang mendasar untuk memahami pengetahuan
untuk melanjutkan sekolah kejenjang yang lebih tingg.

Pemberian pengajaran bahasa mempunyai bobot paling banyak
dalam kurikulum SLB/B, hal ini meliputi aspek-aspek bahasa sebagai
berikut :

1). Pengajaran menyimak yang mengandung arti adanya kegiatan
memperhatikan dan mengamati bahan pelajaran bahasa yang
disajikan guru yang mempunyai tujuan memfungsikan alat indera
visual/penglihatannya dan indera pendengarannya yang masih ada

2). Pengajaran berbicara yang pelaksanaannya secara individual
maupun secara klasikal yang mempunyai tujuan memfungsikan
alat bicaranya agar terampil dan berani berbicara.

3). Pengajaran membaca dengan tujuan menguasai dan memaham:
bacaan.

4). Pengetahuan bahasa dengan tujuan agar anak tunarungu memiliki

perbendaharaan kata, pola-pola kalimat, memahami ungkapan kata
dan sebagainya.*’

" Edja Sadjaah. Dardjo Sukarja, Op.cir_ hlm. 121
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g. Latihan Artikulasi bagi Anak Tunarungu
1) Pengertian Artikulasi

Vreede Veekamp mengemukakan bahwa Artikulasi adalah
gerakan otot-otot dari langit-langit, lidah, bibir yang perlu untuk
bicara.’® Artikulasi diartikan oleh Br. Acharius Van Langen sebagai
suatu pelayanan bina bicara yang disebut "pembentukan suara"
terutama bagi anak tunarungu yang masih memiliki sisa pendengaran,
apakan sisa pendengarannya bisa dimanfaatkan. Dalam pembinaan
bicara dimana anak "melepaskan suaranya", diberikan juga cara
mengontrol suaranya. Apabila anak tunarungu mampu mengontrol
suaranya, maka ia akan selalu berusaha agar ucapannya benar. Adapun
upaya-upaya pembiasaan agar anak mampu mengontrol suaranya,
dengan cara sebagai berikut :
a) latihan mendengar secara rutin terutama bagi anak yang masih

memiliki sisa pendengaran.
b) memperhalus perabaan untuk vibrasi dengan ujung-ujung jari guru
atau teman lamnya.

c) Pemanfaatan faktor-faktor visual.

Hal lain yang sangat penting yaitu bagaimana caranya dalam
mengajarkan tinggi nada tutur yang baik pada anak tunarungu. Kepada

mereka diberikan keyakinan semua jenis bunyi disebabkan oleh

*Jhid _hlm 6l
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getaran. Kepada anak tunarungu berat sekali (deaf), getaran diajarkan
melalui penglihatan dan perabaan walaupun hal ini tidak mudah
artinya ingatan akan pengalaman visual lama kelamaan akan hilang.*®
Pelajaran artikulasi bagi anak tunarungu perlu karena sebagai
upaya latihan bahasa/bicara. Bagi mereka ini merupakan latihan dalam
pembentukan bunyi bahasa agar mereka tidak mengalami kekakuan
dalam pengucapan.
2) Asumsi perlunya lstihan Astikulasi®
a) Tuwuan umum
Anak tunarungu diharapkan mampu berkomunikasi secara lisan
dengan lingkungannya dalam arti ucapannya dapat dimengerti
orang lain dan sekaligus ia mampu memahami ucapan orang lain.
b) Tujuan khusus
1). Anak mampu berbicara dengan wajar
2). Anak mampu berbicara dengan gerakan artikulasi yang tepat
dan jelas
3). Anak mampu berbicara dengan irama yang tepat
4). Anak mampu mengontrol cara bicaranya dalam arti menyadan
kesalahannya dan mampu memperbaiki ucapannya
5). Anak mampu menangkap pembicaraan yang lain dengan cepat
dan tepat
6). Anak akhimya mampu berbicara secara lisan

3) Tujuan latthan Artikulasi

a). Melatih ucapan dasar ucapan ponem

* Ibid., him. 59-60
3 NMardiati Busono, Pendidikan Anak Tuna Rungu. (Yogyakarta: P3T IKIP, 1983/1984),
him.o-7
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b). Menangkap ujaran yang diajak bicara
¢). Menyampaikan ide, perasaan, pikiran, dan kehendak kepada
orang lain
d). Melatih informasi ujar dalam bentuk kalimat tanya, perintah
dan keterangan
e). Melatih komunikasi yang baik untuk menangkap pengertian
lawan bicara
4) Metode Mengajar Latihan Artikulasi®
Demi tercapainya pengembangan dan pembentukan bunyl ucap
secara jelas dan benar perlu pemakaian macam-macam metode dalam
pengajaran wicara, yaitu antara lain :

a). Metode spech reading, yaitu menerima kesan dari orang lain
dengan memperhatikan gerak bibir

b). Metode lip reading, yaitu pelaksanaan pengajaran dimana guru
mengucapkan sejelas-jelasnya dan munid memperhatikan gerak
bibir.

c). Metode identifikasi, yaitu pelaksanaan proses mengeja yang
merupakan gabungan antara penyamaan pada: (1) benda
sesungguhnya dengan gambar, (2) benda sesungguhnya dengan
tulisan, (3) benda sesungguhnya dengan kata, (4) gambar
sesun ya dengan tulisan, (5) gambar sesungguhnya dengan

kata, {6) kata dengan kata

3 Ibid., hlm. 8-12
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Metode ideovisual, vyaitu suatu proses mengajar dengan jalan
mengasosiakan antara pengertian yang dihasilkan pikiran dengan
bentuk bahasa setelah melihat tulisan maupun gerak bibir.

Metode global, yaitu pelaksanaan memberi pengertian global.
Metode global pelaksanaannya dengan metode lisan dan metode
membaca. Dalam membaca global ada 2 macam, yaitu: (1)
Membaca visual global, yaitu anak langsung dengan membaca
global, (2) Membaca bibir gicbal, yaitu anak menirukan gerak
bibir dan gurunya

Metode taktil, yaitu pelaksanaan wicara yang menitik beratkan
pada fungsi perabaan pada organ yang berhubungan dengan
ucapan, yaitu merasakan getaran pada pipi, hidung, bibir, dagu,
batang tenggorokan dan lain-lain.

Metode diagram, yaitu pelaksanaan metode mengajar dengan jalan
melihat gambar konstruksi alat bicara ataupun melihat pada
cermin.

Metode abjad jari, metode ini diberikan pada anak dimana anak
mengalami kecacatan tulisan dalam menirukan ucapan, di dalam
metode visual/gerak bibir maka metode abjad jari imi lambang-
lambang posisi abjad jari dipakai sebagai pengganti huruf yang

mempunyai arti sendiri.
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1). Metode multi sensori, metode ini dilaksanakan karena faktor organ
yang rusak yang akan mengakibatkan kemunduran berbicara
seseorang. Cara memperbaikinya dengan latthan artikulasi dari

yang mudah ke yang sukar.

h. Komunikasi Oral

Komunikasi Oral adalah merupakan suatu bentuk penyampaian
informasi secara lisan dan menanggapinya melalui indera pendengaran
maupun membaca ujaran (Speechreading).” Dalam komunikasi oral unsur
wicara dan pendengaran menjadi amat penting peranannya.

Dalam pendekatan oral/berbahasa lisan ada komponen utama yang
perlu diberikan kepada anak tunarungu terutama pada awal memasuki
sekolah. Komponen-komponen utama tersebut yaitu —

1) Menyimak
Menyimak disim maksudnya sebagai proses memperlihatkan/
mengamati dengan baik melalui proses penginderaan, pemusatan
pikiran dan perhatian terhadap obyek. Bagi penyandang tunarungu,
dalam menyimak lebih banyak menggunakan indera penglihatan
(visual). Bagi mereka yang masih memiliki sisa pendengaran, dapat
memanfaatkan sisa  pendengarannya/disertai alat bantu dengar

(hearing aids). Dalam menyimak ini bisa dilakukan latihan-latihan

12 Suparno, Op.cir., him. 75
* Ihid | hlm. 79-87
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seperti membaca wjaran yaitu dengan menirukan gerakan hidah, dengan
meniru gerakan bibir, latthan mendengar.

Berbicara

Orangtua anak tunarungu selalu mengharapkan agar anaknya dapat
berbicara dengan baik. Hal imi yang selalu menjadi perhatian bagi para
pembina/gurunya. Usaha kearah itu dilakukan melalui latihan
menyimak, latihan senam lidah dan mulut serta alat-alat berbicara
lainnya. Latihan-latthan permuiaan tersebut dituangkan daiam praktek

berbicara, yang melalui cakapan dan wicara.

Pelajaran Wicara dan Kontrol Diri

Untuk belajar wicara, pengamatan wicara orang lain serta

pengamatannya sendii memang penting. Anak mendengar menangkap

bicaranya sendiri dan wicara orang lain terutama melalui pendengaran.

Anak tunarungu belajar wicara dengan mendengarkan suaranya sendiri

dan dengan meniru contoh gurw/pendidiknya.

Pelajaran wicara ditunjang oleh pengamatan mulut si pembicara,

sebagai contoh bahwa perkembangan wicara seorang anak buta biasanya

sedikit lebih lama.

Mengenal peniruan terhadap wicara orang lain, anak tuli pertama-

pertama bergantung pada pengamatan wisual, sedangkan pengamatan

suara melalui pendengaran, rasa getaran dan rasa artikulatoris (dalam
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organ-organ untuk ucapan), memerlukan latthan. Misalnya perbedaan

antara "map" dan "mat" itu terlihat, dan juga terasa secara artikulatoris.

Perbedaan antara "mami"” dan "papi" bagi anak normal bisa terdengar dan

terasa namun tidak "atau" sulit terlihat bagi anak tuna rungu. Bandingkan

"alam" dan "Allah", "tanggap" dan "tangkap" dan sebagainya.

Karena itu untuk pelajaran wicara, anak tuli, sengaja digunakan
pendekatan multi sensorik, tegasnya melibatkan beberapa indera anak
untuk pengamatan bicara orang lam serta wicaranya sendini.

Terjadinya gerakan organ-organ wicaranya sendini  melalui
penglihatan, pendengaran, rasa getaran dan rasa raba, itu disebabkan
feedback atau kontrol diri. Kontrol diri itu antara lain, sebagai berikut :

a). Kontrol diri secara visual, dengan mengamati gerakan mulutnya
sendiri, yaitu dengan melihat posisi rahang, lidah dan bibir serta
kecepatan pergantian-pergantian (latthan imi bisa dilakukan di depan
cermin).

b). Kontrol diri  secara auditif, dengan mengamati suaranya, bisa
dilakukan dengan alat pengeras suara atau kaset recorder.

c). Kontrol diri secara artikuiatoris melalui rasa getaran, rasa raba dan
rasa otot. Pengamatan itu berlangsung dalam mulut, tepatnya dalam
organ-organ wicﬁm

d). Kontrol diri secara intelekual, dengan penggunaan istilah-istilah dan

ungkapan.
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Kontrol diri secara taktil (melalui rasa raba) menurut metode Kern

Menurut Kern wicara sambil menempelkan mulutnya pada telapak
tangan anak, merupakan kata-kata yang seakan-akan dibentuk pada
tangan. Anak sendin berbuat juga demikian. Dengan cara itu ia
memperoleh suatu kontrol dii di luar mulutnya. Anak membedakan :
dorongan letupan nafas, tempat nafas, panasnya nafas, getaran. Dengan
cara ini anak dapat belajar membedakan : perbedaan antara bunyi geser
dan bunyi letup, perbedaan dalam kecepatan dan irama wicara, perbedaan

antara wicara secara oral dan secara nasal (melalui hidung).*

Jj.  Komunikasi Manual
Komunikasi manual dimaksudkan disini mencakup gerak isyarat,
dari gerak isyarat yang sederhana dan primitif sampai pada bentuk-bentuk
yang amat kompleks dan segala cara yang mungkin dilegitimasikan dalam
suatu sistem bahasa.
Peranan atau fungsi utama dari komunikasi manual dalam konteks
berbahasa lisan adalah sebagai berikut :
1) Pelengkap, yaitu untuk melengkapi komunikasi oral, bilamana apa-apa
yang diungkapkan secara lisan (oral) kurang bisa dimengerti atau

kurang jelas.

o Edja Sadjaah, Dardjo Sukarja, Op.cir . hlm.61-64
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2) Pengganti, dalam arti untuk menggantikan segala ungkapan perasaan,
gagasan atau pikiran yang disampaikan yang tidak dapat disampaikan
secara lisan.

3) Pengarah, yaitu untuk mengarahkan segala ekspresi perasaan, gagasan
atau pikiran yang disampaikan secara lisan.

4) Pemberi suasana, yaitu suatu tindakan manual yang dilakukan untuk
memberikan suasana atau menciptakan suatau kondisi dalam

berkomunikasi sesuai dengan apa yang dikehendaki. ¥

2. Metode
a. Pengertian Metode dan Pentingnya Metode dalam Pembelajaran

Metode dapat diartikan sebagai cara untuk menyampaikan materi
pelajaran kepada anak didik (peserta didik).* Masih banyak pengertian
tentang metode yang dikemukakan oleh para ahli pendidik, namun yang
penting kita tangkap adalah makna pokok yang terkandung dalam

pengertian metode itu sendiri, antara lain -’
(1) Metode pendidikan adalah cara yang digunakan umtuk
menjelaskan materi pendidikan kepada anak didik; (2) Cara yang
digunakan merupakan cara yang tepat guna untuk menyampaikan
materi pendidikan tetapi dalam kondisi tertentu; (3) Melalui cara itu

diharapkan materi yang disampaikan mampu memberikan kesan
yang mendalam pada diri anak didik.

** Suparno, Op.cit., him. 26-29

* Jalaluddin, Usman Said, Filsafar Pendidikan Islam, Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 1996), hlm. 52

7 Ibid., hlm. 53



23

Bagi seorang guru, sebuah metode sangatlah penting dalam proses
pengajaran, karena dengan sebuah metode dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan tepat dan cepat. Hasilnya dapat diyakini, dan kalau
perlu dapat diperiksa kembali jalan pengajaran itu.

Dengan menyusuri kembali jalan pengajaran itu dapat ditemukan
kelemahan-kelemahan yang dilakukan dan dengan itu dapat diperbaiki.
Hal yang demikian tidak atau sukar dilakukan jika kita tidak mengikuti
suatu metode yang tepat. Guru dituntut agar menguasai metodik
pengajaran, agar bahan pelajaran yang diajarkan dapat diterima dan
dicemakan oleh siswa.*®

Dalam  buku Metodologi  Pendidikan Agama, Zuhairini
menyebutkan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih metode

mengajar, yang juga dikutip oleh Muhamad Zein, adalah sebagai berikut:*

(1) Tujuan yang berbeda dan masing-masing mata pelajaran sesuai
dengan jenis, sifat maupun isi mata pelajaran masing-masing; (2)
Perbedaan peserta didik atau latar belakang individual anak, baik
latar belakang kehidupan, tingkat usia maupun tingkat kemampuan
berfikimya; (3) perbedaan situasi dan kondisi dimana pendidikan
berlangsung; vaitu sekolah, letak geografis dan sosial kuitural; (4)
perbedaan pnbadi dan kemampuan daripada pendidik masing-
masing; (5) Karena adanya sarana atau fasilitas yang berbeda baik
dan segi kualitas maupun dalam segi kuantitasnya.

¥ Muhammad Zein, Methodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: AK Group& Indah
Buana, 1995), him. 168
* Ibid , hlm_ 169-170
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Mengacu pada kepentingan-kepentingan diatas dan faktor-fakor
yang perlu diperhatikan dalam memberikan metode, paling tidak
disesuaikan dengan materi, kondisi dan keadaan anak didik.
Membicarakan kondisi dan keadaan anak didik, di SLB Negeri 4
Yogyakarta dengan melihat kondisi anak didiknya yang tunarungu maka
dalam memberikan metode, di sekolah ini menyesuaikan kondisi mereka
dengan memberikan metode yang khusus untuk anak tunarungu, yaitu
metode Taktil, Visual dan Auditon dalam pembelajaran iqro’. Karena
metode mengajar yang tidak memperhatikan faktor murid maka akan
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan yang harus dicapai oleh anak

didik.

. Metode TVA ( Taktil, Visual dan Auditori) untuk Anak Tuna Rungu

Metode ini merupakan metode tehnik pelaksanaan dalam bina
bicara. Metode Taktil, Visual dan Auditori adalah metode dengan
pendekatan multisensori. Tujuannya adalah untuk mengembangkan
kemampuan bicara, di Amerika Serikat metode ini telah dijadikan
program dalam pembinaan bicara di sekolah-sekolah tunarungu seperti di
Lexington. Pelaksanaannya yaitu anak diajarkan atau dibina bicaranya
secara spontan setiap waktu, dengan menggunakan kata-kata lembaga
sebagai materi bicara yang natural, dengan harapan anak tunarungu dapat

menyesuaikan dan mengimbangi berbicaranya anak-anak normal.
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Metode 1m disebut multisensori, karena secara tekmis
pelaksanaannya menggunakan seluruh sensori (indera penangkap) yaitu
indera penglihatan, indera pendengaran, indera rasa, indera raba dan
sebagainya, sehingga anak dapat menghayatinya dengan penuh keyakinan.
Anak-anak dibina bicaranya di ruangan khusus bina bicara. Anak-anak
telah duduk di kursi karena tahu bahwa duduk di situ akan belajar. Alat
peraga disediakan sebagai stimulkasi. Misalkan ada gambar binatang,
maka dengan spontan anak akan mengucapkan kata ‘kucing” karena ia
melihat kumpulan binatang (alat peraga). Kemudian guru merespon dan
memotivasi anak agar mengucapkan kembali kata kucing. Selanjutnya
fonem yang masih salah diluruskan, dibina atau dibentuk sesuai dengan
aturan ucapan dengan menggunakan seluruh sensori. Seperti sensori visual
digunakan anak untuk mencontoh ucapan guru, anak akan melihat ucapan
guru atau anak melithat contoh alat bicara yang digambar guru dan
sebagainya. Kemudian untuk memperjelas apa yang didengar secara
auditori, anak mendengarkan melalui kaset atau alat elektronik untuk
belajar bicara. Alat elektronik untuk belajar bicara namanya Speech
Trainer, kemudian proses tadi dilengkapi dengan cara rabaan (kinesti)
sechubungan anak merasakan getaran-getaran suaranya melalui tangan
yang diletakkan pada salah satu alat tubuh seperti leher atau dadanya,
sehingga fonem tertentu akan dirasakan getarannya oleh tangan, sebagai

contoh: bunyt "a" tangan anak diletakkan di leher depan bawah dagunva
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atau dagu guru, bisa ditempelkan dimulut, sehingga akan terasa getaran

dan sebagainya.*’

3. Prinsip Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, dengan begitu maka
seorang pendidik harus memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran agar
proses belzjar mengajar dapat tercapai secara efektif dan efisien. Prinsip
pembelajaran bagi anak yang berkelainan dan anak yang normal secara umum
sama, tapi karena adanya keterbatasan kemampuan bagi anak tunarungu,
maka disamping mengenal prinsip-prinsip umum guru Pendidikan Luar Biasa
Juga harus memperhatikan prinsip khusus pembelajaran sesuai dengan
kelainan yang dialami siswa tunarungu. Adapun prinsip-prinsip pembelajaran
tersebut adalah:
a. Prinsip umum :
1) Prinsip Motivasi
Motif adalah daya dalam pribadi seseorang yang mendorong
untuk melakukan sesvatu. Jika seorang siswa rajin belajar, guru
hendaknya menyelidiki motif yang mendorongnya. Sebaliknya jika
siswa malas belajar, guru harus menyelidiki mengapa berbuat

demikian.

* Edja Sadjaah, Darjo Sukarja, Op cit., hlm.155-156
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Peran guru dalam hal mi sebagai pendorong, penggerak atau
motivator bagi siswa agar mau belajar. Implikasi dari prinsip im
adalah bahwa guru harus senantiasa memberikan motivasi pada siswa
tunarungu agar tetap memiliki gairah dan semangat yang tinggi dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar.*’
2) Prinsip Latar atau Konteks
Setiap kegiatan belajar mengajar secara langsung atau tidak
sebenamya mempunyai kegiatan belajar mengajar  sebelumnya.
Dengan kata lain, siswa yang mengikuti kegiatan belajar mengajar
bukanlah siswa yang kosong sama sekali dari pengetahuan yang akan
diajarkan guru. Dikarenakan hal tersebut, guru perlu menyelidiki
pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh
anak tunarungu sebelumnya, kemudian dihubungkan dengan bahan
pelajaran baru yang akan diajarkan. Implikasi dan prinsip ini adalah
guru perlu mengenal anak tunarungu secara mendalam. Guru perlu
banyak menggunakan contoh atau memanfaatkan sumber belajar yang
ada dilingkungan sekitar.*?
3) Prinsip Keterarahange-
Prinsip ini dimaksudkan sebagai upaya agar setiap kegiatan

belajar mengajar mempunyai tittk pusat tujuan yang hendak dicapai.

* Depdikbud., Kurikulum Pendidikan Luar Biasa Pedoman Kegiatan Belajar Mengajar,
(Jakarta: 1999), him. 14
* Ibid. him. 15
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Dengan adanya tittk pusat tujuan berarti kegiatan pembelajaran
menjadi terarah, pusat perhatian anak tunarungu menjadi jelas, jalan
pikiran anak tunarungu dapat dikembangkan secara runtut dan
pengukuran hasil belajar juga mudah. Implikasi dari prinsip ini adalah
setiap akan melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus
merumuskan tujuan secara jelas, menyiapkan bahan dan alat yang
sesuai serta mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat.”’
4) Prinsip Hubungan Sosial
Dalam belajar, siswa perlu dilatih untuk bekerja sama dengan
rekan-rekan sebayanya. Interaksi antara siswa dengan siswa lain dalam
kegiatan belajar perlu dikembangkan oleh guru sehingga proses
penemuan dan pemecahan suatu masalah dapat terjadi secara baik
dalam arti keterlibatan seluruh siswa dalam proses belajar mengajar
dapat optimal. Implikasi dari prinsip ini adalah bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar guru perlu mengembangkan strategi belajar mengajar
yang mampu mengoptimalkan interaksi antara guru dan anak
tunarungu.*
5) Prnsip Belajar Sambil Bekerja
Setiap siswa pada hakekatnya belajar sambil bekerja atau

melakukan aktivitas. Bekerja adalah tuntutan pernyataan diri siswa

3 Ibid hlm. 15
H Ibid ., him. 14



33

karena itu mereka perlu diberikan kesempatan untuk melakukan
kegiatan nyata yang melibatkan fisik dan pikirannya dalam aktivitas
belajar mengajar. Implikasi dari prinsip ini adalah bahwa dalam
kegiatan pembelajaran, guru harus banyak memberi kesempatan
kepada siswa untuk melakukan praktek atau percobaan.
6) Prinsip Individualisasi

Prinsip individualisasi atau perbedaan  perorangan
berpandangan bahwa setiap siswa memiliki perbedaan tertentu,
misalnya kecerdasan, kegemaran, bakat, latar belakang keluarga, sifat
dan kebiasaan. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar
sebaiknya tidak memperlakukan semua siswa itu sama. Implikasi dari
prinsip imi yaitu perlunya guru mengenal karakteristik siswa secara
mendalam baik dari segi kemampuan maupun ketidakmampuannya
dalam belajar, schingga dalam kegiatan pembelajaran setiap siswa

mendapatkan perhatian dan perlakuan yang sesuai.*

b. Prinsip Khusus pendidikan Tunarungu
1) Prinsip Keterarah Wajahan
Merupakan prinsip yang tidak boleh ditinggalkan. Jika prinsip
i diabaikan, maka proses belajar mengajar tidak akan terjadi karena

anak tunarungu tidak tahu apa yang disampaikan oleh guru atau

¥ Ibid hlm. 15-16
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temannya apabila komunikasi tidak dilakukan secara berhadapan, jadi
anak tunarungu harus dibiasakan mengarahkan wajahnya kepada

lawan bicaranya.

2) Prinsip Keterarah Suaraan

3)

Prinsip ini sangat membantu anak tunarungu dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar maupun kehidupan di masyarakat. Anak
tunarungu  hendaknya  dibiasakan = mengkonsentrasikan  sisa
pendengarannya kearah sumber suara minimal, sehingga dapat
merasakan getaran suara. Suara atau bunyi dihayatinya sangat
membantu proses belajar mengajar anak tunarungu terutama dalam
pembentukan sikap, pribadi, tingkah laku sosial, khususnya pada
perkembangan bahasa.

Prinsip Keperagaan

Keperagaan memegang peranan penting bagi proses belajar
mengajar, karena anak tunarungu lebih banyak menggunakan indera
penglihatan dalam belajar, maka sebaiknya bahan pengajaran dalam
penyajian selalu dibantu dengan peragaan agar lebih mudah bagi anak
tunarungu untuk menyerap apa yang harus dipeiajari. Dengan

menerapkan prinsip keperagaan, bahan akan mudah diserap oleh anak
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tunarungu dan proses pembelajaran akan kelihatan hidup, menarik dan

tidak membosankan_*

4. Guru Sekolah Luar Biasa dalam pembelajaran Iqro'

Guru merupakan komponen terpenting, karena guru adalah penggerak
proses belajar mengajar. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik,
mengajar, dan melath. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan-keterampilan pada siswa."’

Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelas, sehingga hasil
belajar siswa berada pada tingkat optimal ** Sebagaimana yang diungkapkan
oleh 1L.GK Wardani, dkk (1995) terutama bagi peserta didik luar biasa
diperlukan guru yang memiliki kemampuan pribadi, akademik, dan
profesional khusus yang dikembangkan melalui pen&imkm prajabatan yang
memadai *’

Seorang guru apalagi guru di  sekolah luar biasa, bisa

mempertanggungjawabkan tugasnya bagi anak didiknya yang memiliki

him.7

* Ibid., hlm. 17-18
*" Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2001),

8 pp;
Ibid  him. 9
¥ Zaenal Alimin, Sunandi, Pendidikan Anak Berbakat yang Menyandang Ketunaan, (Jakarta:

Dirjen. Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Akademik,1996), him. 171
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kelaman, menurut Wardani lulusan program S1 PGPLB sebagai sasaran

pengembangan program pendidikan guru pendidikan luar biasa meliputi:*

(1) Sadar dan mampu mengembangkan diri sebagai individu dan guru
PLB yang profesional, (2) Menguasai prinsip-prinsip dasar
kependidikan sebagai landasan untuk menyelenggarakan pendidikan luar
biasa, (3) Menguasai prinsip-prinsip dasar pendidikan luar biasa, (4)
Memahami peserta didik luar biasa serta memiliki rasa kasih savang
terhadapnya, (5) Menguasai bidang ilmu dan memiliki keterampilan,
sikap dan nilai-nilai yang terkandung sebagai sumber bahan pengajaran
pada satuan pendidikan luar biasa, (6) Mampu menyelenggarakan
program pengajaran dan tugas keguruan dan pendidikan lainnya pada
satuan pendidikan luar biasa, (7) memiliki kemampuan dalam
memberikan pelayaran pendidikan kepada peserta didik Juar bisa
dengan mengutamakan salah satu jenis kelainan.

Dalam sekolah luar biasa, yang sebagian besar anak tunarungu di SLB

Negenn 4 Yogyakarta, hendaknya seorang guru harus memperhatikan anak
didiknya yang tunarungu. Yang perlu diperhatikan oleh guru anak tunarungu

adalah:”'

(1) Dalam wupaya menentukan langkah pelayanan kebutuhan anak,
hendaknya guru dan orang tua kerjasama dengan dokter maupun psikolog
hendaknya: tidak menuntut terlalu banyak pada anmak; jika anak harus
memakai alat bantu dengar (bagi yang tuli ringan dan sedang) maka guru
harus sanggup membantu membersihkan, mengganti baterai dan lain-
lainnya, (2) Kalau bicara tidak berteriak tetapi yang jelas, juga gerak
bibirnya. Jika berbicara berhadapan dengan anak agar anak bisa melihat
bibir, anak akan menggunakan bahasa bibir, (3) Usahakan berperaga bila
sedang menerangkan sesuatu. Menggunakan bahasa sederhana, (4) Tidak
memaksa anak mengulang kata-kata, kecuali kalau memang sedang
melatih berbicara, (5) Setiap saat guru harus berusaha melatih indra sisa
(selain pendengarannya) sehingga dapat berfungsi prima, (6) Bagi anak
yang tuli total dilatih menggunakan bahasa isyarat, yaitu bahasa jari
(huruf) atau bahasa tangan (kata).

119-120

0 Ibid., him. 178
' Nur'aeni, Intervensi Dini bagi Anak Bermasalah, (Jakarta: PT Rineka Cipta,1997), him.
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Dalam proses belajar mengajar di sekolah luar biasa seorang guru
untuk anak tunarungu mempunyai persyaratan sebagai pengajar di sekolah
luar biasa bagian B yang mempunyai bekal kependidikan ketunaan khususnya
tunarungu pasti akan tahu tehnik-tehnik, strategi ataupun metode yang tepat
untuk anak tunarungu dalam pembelajaran, apalagi guru pendidikan agama
(Islam) yang juga harus kompeten dibidangnya agar tercapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Dalam pembelajaran pendidikan agama ini
guru bisa menerapkan cara atau tehnik apa saja yang bisa menunjang maten
yang diberikan. Diantaranya dengan pembelajaran iqro’, sebagai penunjang
materi baca-tulis huruf arab (al-Quran-Hadist) ataupun hafalan doa-doa.
Dalam pembelajaran igro' ini  guru harus memperhatikan petunjuk-
petunjuknya, yaitu : >

1) CBSA (Cara Belajar Santri Aktif) yaitu guru sebagai penyimak saja
jangan sampai menuntun kecuali hanya membenkan contoh pokok
pelajaran; 2) Privat, yaitu penyimakan seorang demi seorang; 3) Asistensi
yaitu setiap santri yang lebth dulu menyelesaikan buku iqra dapat
membantu guru menyimak santri lain. Dengan catatan bila terpaksa
klasikal, santn dikelompokkkan menurut kemampuan berdasarkan buku
pembelajaran; 4) Guru hanya menerangkan pokok-pokok pelajaran secara

bersama-sama, lalu sebagai penguji bagi santri yang memang sudah
sampai halaman ebta.

2 As'ad Human, Buku Iqro' Cara Cepat Belajar Membaca al-Qur'an, (Yogyakarta: Balai
Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Y ogyakarta, 2000), him.S
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5. Evaluasi Dalam Pembelajaran Iqro’

Dalam kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses yang
bertujuan. Tujuan tersebut dinyatakan dalam rumusan kemampuan atau
perilaku yang diharapkan dimiliki siswa setelah menyelesaikan kegiatan
belajar.

Untuk dapat mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran serta
kualitas proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan, perlu dilakukan
suatu usaha penilaian atau evaluasi terhadap hasil belajar siswa. Penilaian atau
evaluasi pada dasamnya ialah proses memberikan pertimbangan atau nilai
tentang sesuatu berdasarkan kriteria tertentu.

Dalam hal ini kegunaan evaluasi ialah untuk mengetahu :

a). Seberapa jauh siswa telah menguasai tujuan pelajaran yang telah
ditetapkan.

b). Bagian-bagian mana dari program pengajaran yang masih lemah dan perlu
diperbaiki.>

Evaluasi atau penilaian juga merupakan alat untuk mengukur/ menilai
sampat di mana tujuan pengajaran telah dicapai, baitk dari sudut murd
maupun dari sudut guru.

Adapun pelaksanaan evaluasi meliputi dua aspek, yakni:

% R Ibrahim, Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Depdikbud & Rineka
Cipta, 1996), hlm. 86
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a. Aspek mengajar bagi guru: dengan evaluasi dapat memberikan umpan
balik (feed-back) kepada guru sebagai dasar untuk memperbaiki proses
belajar mengajar dan mengadakan perbaikan program bagi murid agar
mencapai prestasi belajar yang tinggi.

b. Aspek belajar bagi murid: dengan evaiuasi dapat menentukan nilai
kemajuan/hasil belajar masing-masing murid untuk bahan pemberian
laporan kepada orang tua, penentuan kenaikan kelas atau lulus tidaknya
murid. Disamping itu murid dapat mengukur kemampuannya sendiri,
kekurangannya, kekeliruannya, dan selanjutnya berusaha memperbaiki
prestasinya sendiri-sendiri dengan bantuan serta bimbingan dari guru.>*

Semua hasil belajar pada dasamya harus dapat dievaluasi. Evaluasi
hasil belajar atau yang selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah
laku pada pengajaran agama meliputi beberapa aspek, yaitu: Pertama, aspek
kognitif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan
dan perkembangan keterampilan/kemampuan vyang diperlukan  untuk
menggunakan pengetahuan tersebut, kedua, aspek afektif, meliputi perubahan-
perubahan dalam segi sikap mental, perasaan dan kesadaran, dan ketiga, aspek
psikomotorik, meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-bentuk

tindakan motorik >

* Imansyah Alipandie, Didakiik Metodik Pendidikan Um-m, (Surabaya: Usaha
Nasional,1984), him. 38 ‘

55 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara & Dep.
Agama, 1995), him. 197
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Dalam melakukan evaluasi diperlukan alat-alat evaluasi/penilaian
yang tepat. Pada pelaksanaannya, evaluasi hasil belajar pengajaran agama, ada
tiga bentuk evaluasi, yaitu:*®
a. Tes tertulis, yaitu tes, ujian atau ulangan, yang dialami oleh sejumlah

siswa secara serempak dan harus menjawab sejumlah pertanyaan atau
secara tertulis dalam waktu yang sudah ditentukan.

b. Tes lisan, yaitu tes yang dilakukan bila sejumlah siswa seorang demi
seorang diuji secara iisan oleh seorang penguji atau lebih.

c. Observasi, yaitu metode/cara~cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan  secara  sistematis mengenai tingkah laku  dengan
melihat/mengamati siswa atau sekelompok siswa secara langsung. Dalam
rangka evaluasi hasil belajar, observasi ini digunakan sebagai alat evaluasi
untuk menilai kegiatan-kegiatan belajar yang bersifat keterampilan atau
aspek psikomotor.

Jadi, evaluasi merupakan alat pengukur keberhasilan dalam proses
pembelajaran, baik sebagai feed-back bagi seorang pengajar dalam mencapai
tyjuan pembelajaran maupun sebagai tolak ukur keberhasilan bagi siswa
untuk mengetahui hasil belajar yang meliputi berbagai aspek yang dimiliki

siswa, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

* Jbid,, hlm. 212-214
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G. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini mengemukakan hasil penelitian yang relevan
dengan tema penelitian ini yang telah dilakukan cleh para peneliti terdahulu yaitu
sebagai benkut :

Skripsi yang disusun oleh Ayu Wulandari, Fakultas Tarbiyah, Jurusan PAI
2003, "Pendidikan Moral Keagamaan bagi anak tuna rungu di SLB/B Sewon
Bantul Yogyakarta", yang membahas tentang proses pembelajaran PAI, bagi anak
tunarungu Kkhususnya yang berhubungan dengan moral keagamaan atau segi
tingkah laku dan etika.

Herawati Nurjannah, Fakultas Tarbiyah, Jurusan PAI 1996, "Problematika
Pelaksanaan Metode Mengajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa-siswa
Sekolah Luar Biasa bagian B (Tuna Rungu) di SLB/B Surya Putra Yogyakarta",
dalam skripsi ini tidak membicarakan metode yang khusus untuk anak tunarungu
tapt membahas metode-metode secara umum yang dipakai dalam proses
pembelajaran dan problematika yang ditemuw. Skripsi lain tulisan Lukluk
Mufidah, Fak. Tarbiyah PAI 1996, "Maten dan Metode Pendidikan Agama Islam
bagi Anak Tunarungu SLB/B Ma'anf Muntilan Magelang", skripsi ini membahas
tentang materi PAI bagi anak tunarungu dan macam-macam metode yang
digunakan serta hasil yang dicapai.

Berdasar tinjauan pustaka diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian yang dilakukan penulis memiliki perbedaan dengan hasil-hasil

penelitian di atas. Perbedaannya bahwa penehtian ini menelii mengenai
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penerapan metode secara khusus bagi anak tunarungu yaitu, metode Taktil, Visual

dan Auditori dalam pembelajaran iqro'.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskrnipitif kualitatif yaitu, suatu
penelitian yang bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau suatu
perisiwa. Hal ini sesuai dengan definisi peneliian kualitatif, yaitu suatu
prosedur peneliian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”’

Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan ingin mengungkap
persoalan pada penerapan metode TVA (Taktil, Visual dan Auditori) dalam
pembelajaran iqro' untuk anak tunarungu di SLB Negeri 4 Yogyakarta dengan
cara memaparkan atau menyajikan data-data hasil dani wawancara dan
pengamatan langsung proses belajar mengajar mengenai tujuan, materi,
pelaksanaan metode TVA, pendidik, peserta didik, evaluasi yang dilakukan,

hasil yang dicapai dan kendala-kendala ynag dihadapi.

7 Lexy. 1. Moleong. Metodologi Penclitian Kualiatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), him.3
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2. Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data
diklasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu sumber data berupa orang, tempat
dan simbol.® Kalau menurut Nasution dalam penelitian kualitatif sumber
yang memberikan informasi adalah sampel. Sampel adalah berupa hal,
peristiwa, manusia, situasi yang diobservasi.*®

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Para Siswa SLB Negeri 4 Yogyakarta
Dalam penelitian ini peneliti mengambil siswa yang tingkat dasar, setaraf
dengan SD yaitu dan kelas DI1-D6. yang berjumlah 33 siswa dengan
klasifikasi 20 siswa yang aktif dari 32 siswa yang beragama islam. Siswa
disim adalah sebagai manusia yang melakukan pada situasi yang
diobservasi pada waktu pelaksanaan pembelajaran igro' dengan penerapan
metode TVA.

b. Guru Pendidikan Agama Islam di SLB Negeri 4 Yogyakarta, yang
berperan sebagai pelaksana dalam penerapan metode TVA dalam
pembelajaran iqro’, sehingga guru PAI adalah key informan dalam
penelitian 1.

¢. Kepala Sekolah SLB Negen 4 Yogyakarta.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Pencliian suatu Pendekaian Prakiek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998) him.114
*'S Nasution, Metode Peneltian Nawuralistik Kualpanf , (Bandung: Tarsito, 1996), him 32
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d. Karyawan/ bagian Tata Usaha Sekolah.

Selanjutnya di dalam penentuan seberapa besar informan yang akan
diambil dalam penelitian ini tidak dibatasi. Dalam hal ini mengacu pada
pendapat Nasutioan bahwa untuk memperoleh informasi tertentu sampling
dapat diteruskan sampai dicapai taraf "redundancy”, ketuntasan atau
kejenuhan, artinya bahwa dengan menggunakan responden selanjutnya boleh

dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasi yang baru berarti.”’

Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data atau informasi dalam suatu penelitian
diperlukan adanya metode. Adapun metode yang digunakan adalah:
a. Metode Observasi
Metode observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan
dan pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki M
Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai
keadaan, letak gegrafis SLB Negen 4 Yogyakarta dan melihat secara
langsung proses belajar mengajar iqro' dengan menerapkan metode TVA

pada guru PAI dan para siswa tunarungu di SLB N 4 Yogyakarta.

% Ibid . him. 32-33
" Sutrisno Hadi, Meiodologi Research 1T, (Yogyakarta Andi Offset, 2002), him. 136
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b. Metode Interview

Metode interview yaitu metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan.®

Kemudian dalam pelaksanaannya penyusun menggunakan jenis
interview bebas terpimpin. Metode ini ditegaskan oleh Sutrisno Hadi
adalah dengan kebebasan akan tercapainya kewajaran secara maksimal,
dapat diperoleh data secara mendalam. Masih dipertahankan unsur
terpimpin  akan memungkinkan dan terpenuhinya  prinsip-prinsip
komparabilitas, atau hipotesa-hipotesa penyelidikan.

Interview atau wawancara ini dilakukan kepada Kepala Sekolah
SLB Negeri 4 Yogyakarta tentang persekolahan dan juga guru PAI.

Metode ini digunakan pada guru PAI untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan:
1). Tujuan dan materi pembelajaran iqra di SLB Negeni 4 Yogyakarta
2). Pelaksanaan penerapan metode TVA dalam pembelajaran igro', tehnik

evaluasi yang digunakan, hasil yang dicapai serta kendala yang
dihadapi dalam pembelajaran igro'.

Wawancara juga dilakukan dengan bagian Tata Usaha tentang SK

(Surat Keterangan) Gubernur DIY tentang pergantian nama SLB Negeri

Sewon menjadi SLB Ncgeri 4 Yogyakarta.

" ibid hlm 193
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c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger dan sebagainya.®’
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data
dokumentasi sekolah tentang:
1). Sejarah berdiri dan Perkembangan SLB Negeri 4 Yogyakarta
2). Struktur organisasi SLB Negeri 4 Yogyakarta
3). Data/ Keadaan mengenai guru, karyawan dan siswa SLB Negeri 4
Yogyakarta
4). Keadaan sarana dan prasarana pembelajaran di SLB Negeri 4

Yogyakarta

4. Metode Analisa Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data.*
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan benar

maka diperlukan metode yang valid di dalam menganalisa data.

% Suharsimi A., Op.cit., hlm.236

™ Lexy J. Moleong, Op.cir., him. 103
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Adapun analisa data yang digunakan adalah analisa data kualitatif
seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu meliputi
komponen kegiatan sebagai berikut :

a). Pengumpulan Data
Pengumpulan data lapangan yang berwujud kata-kata dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi.®®

b). Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilthan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan, transformasi data
"kasar" yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan dan mengorganisasi data sedemikian rupa schingga dapat
ditarik kesimpulan dan verifikasi.%

c). Penyajian Data
Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan.®’

© Miles, Matthew B.& Huberman A Michael, Analisis Data Kualitatif, teem. Tjejep

Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 1992), hlm. 15
% Ibid , him 16
7 Ibid., him.17
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d). Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Penarikan kesimpulan, dalam pandangan ini hanyalah sebagian dari satu
kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi
selama penelitian  berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisa selama
menulis dan merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan atau mungkin menjadi begitu seksama dan akan makan tenaga
dengan peninjauan kembati itu.®®
S. Triangulasi Data
Triangulasi  data  adalah menchek data tertentu  dengan
membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada
berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan, dan sering
dengan menggunakan metode yang berlainan.®
Denzim membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yaitu: (a) menggunakan suber ganda, (b) metode ganda, (c)
penyidik ganda, (d) dan teori ganda” Mengingat keterbatasan kemampuan
dan kondisi peneliti dalam hal waktu, tenaga dan dana maka teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode ganda dan sumber ganda.

Misalnya hasil observasi dapat dichek dengan wawancara pada guru PAL

% Ibid., him.19
'S Nasution, Op.cit., him.115
" Lexy J. Moleong, Op cir, him.178
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Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penjabaran dan pembahasan skripsi ini,
penulis membagi dalam bentuk sistematika sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, berisi tentang penegasan
istilah, latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan
dan manfaat penelitian, kerangka teoritik, tinjauan pustaka, metode penelitian danl
sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang gambaran umum SLB Negeri 4 Yogyakarta
yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, tujuan, visi,
misi dan komitmen, target peningkatan mutu, struktur organisasi, keadaan guru,
karyawan, siswa, serta sarana dan prasarana.

Bab Ketiga, berisi tentang proses pelaksanaan penerapan metode TVA
(Taktil, Visual, Auditori) pada pembelajaran igro' meliputi : tujuan, materi/buku
yang digunakan, pelaksanaan pembelajaran, suasana kegiatan belajar mengajar,
pendidik dan peserta didik, evaluasi, hasil yang dicapai, kendala-kendala yang
dihadapi serta analisis penelitian.

Bab Keempat, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan
penelitian dalam skripsi ini, berikut saran dan penutup.

Untuk melengkapi penelitian ini, penulis perlu mencantumkan dafiar

pustaka dan lampiran sesuai dengan hasil penelitian yang dicapai.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian diatas, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

2

Pembelajaran igro' adalah sebagai materi penunjang Pendidikan Agama Islam
yang diberikan kepada anak tunarungu, yang mempunyai tujuan sebagai
berikut: 1) Agar anak tunarungu mengenal huruf hijaiyah, 2) Agar anak
tunarungu mengenal tulisan kitab suci (al-Quran), 3) Bisa membunyikan
huruf-huruf hijaiyah, 4) Mampu membaca al-Qur'an, 5) Dapat menghafal
do'a-do'a dan bacaan sholat.

Metode pembelajaran yang dipakai dalam pembelajaran iqro' adalah dengan
menerapkan metode TVA (Taktil, Visual dan Auditon) yaitu tekmik dan
pelaksanaan bina bicara yang tujuannya mengembangkan kemampuan bicara
anak tunarungu dimana dalam pelaksanaannya menggunakan seluruh sensori
(indera penangkap), yaitu indera penglihatan, indera pendengaran, indera rasa,
indera raba dan lain sebagainya. Dalam proses penerapan metode TVA yaitu:
taktil adalah dengan menitik beratkan pada fungsi rasa dan raba (merasakan
getaran dan melakukan perabaan) pada organ yang berhubungan dengan
pengucapan ketika membunyikan/melafalkan huruf hijaiyah; visual yaitu

penglihatan karena anak tunarungu anak pemata dimana fungsinya agar anak
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melihat gerak bibir guru ketika guru membacakan dan mempraktekkan huruf
hijaiyah; dan auditori yaitu anak tunarungu yang masih memiliki sisa
pendengaran difungsikan semaksimal mungkin sisa pendengarannya ketika
guru mencontohkan bacaan pada siswa.

. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran iqro' adalah sebagai
berikut, dari murid: 1) siswa tuna rungu kesulitan dalam melafalkan bunyi
huruf hijaiyah sehingga dilakukan dengan berulang-ulang yang mana ini
terbentur dengan emosi siswa, 2) dalam pelaksanaan metode TVA terkadang
anak dibantu dengan abjad jari dan huruf latin, untuk anak tingkat bawah
kadang ada siswa yang belum hafal betul abjad jari dan belum lancar
membaca huruf latin, 3) intelegensi anak tuna rungu yang rata-rata dibawah
anak normal kadang sering lupa pada huruf yang seharusnya ia baca, 4)
kurangnya kesadaran anak untuk mempelajari sendiri materi igro' dirumah
atau disekolah; dari guru: 1) guru harus bisa mencarikan organ bicara/
pengucapan, schingga anak bisa mencontoh/ menirukan perabaan dan
merasakan organ pengucapan sesuai keluamya bunyi huruf, 2) harus adanya
kesabaran yang lebih dari guru, karena siswa tuna rungu untuk sekali-dua kali
dalam pengucapan huruf tidak cukup, yang mengakibatkan waktu lama dan
berulang-ulang, sehingga dalam hal ini emosi guru harus bisa dikontrol, 3)
keterbatasan waktu, sementara waktu jam pelajaran PAI cuma 2 jam pelajaran
dalam seminggu, sehingga guru harus bisa membagi waktu untuk pemberian

materi PAI dan materi pembelajaran iqro'.
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B. Saran-saran
1. Bagi guru PAI SLB Negeri 4 Yogyakarta

a. Perlunya pengembangan dalam merangsang kemampuan pengucapan/
bicara anak tunarungu dengan menggunakan metode TVA dalam
pembelajaran Iqro' agar anak tunarungu terbiasa mengucapkan bunyi
huruf/ mahraj dan metode TVA juga merupakan pelaksanaan dari bina
bicara agar anak terus dilatih dan dibiasakan berbicara sesuai komitmen
sekolah bahwa "tiada han tanpa percakapan”.

b. Hendaknya guru PAIl selaiu mendukung dan memotivasi siswa untuk
selalu mempelajari materi iqro' baik dirumah atau disekolah dengan
bantuan atau tanpa bantuan orang lain, karena sebagai jalan untuk
mencapai tujuan pembelajaran PAI ataupun aplikasi pada kehidupan
sehari-hari.

2. Bagi siswa VSLB Negeri 4 Yogyakarta

Para siswa hendaknya selalu giat mempelajan materi igro’ sendiri atau dengan

bantuan orang lain agar bisa mengikuti pembelajaran PAI khususnya yang

berhubungan dengan pembelajaran baca tulis huruf arab baik al-Qur'an-al-

Hadist, do'a-do'a, ataupun bacaan-bacaan sholat.

C. Kata Penutup
Alhamdulillaahirobbil'aalamin, penulis panjatkan syukur kehadirat Allah
SWT vyang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga

skripsi ini dapat terselesaikan.
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Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah mengupayakan yang terbaik.
Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini memiliki banyak kekurangan. Oleh
karena itu, penulis selalu mengharap saran dan kritik yang bersifat membangun
demi perbaikan skripsi.

Kemudian tidak lupa penulis ucapkan terimakasih atas bantuan semua
pihak secara langsung maupun tidak langsung dalam pembuatan skripsi ini.
Harapan penulis semoga skripsi ini mempunyai manfaat bagi penulis khususnya
dan bagi para pembaca umumnya.

Akhirnya hanya kepada Allah kita memohon pertolongan dan berserah

diri. Semoga Allah memberikan ridho-Nya. Amm.
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